BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan Karakter
Thomas Lickona dalam bukunya menyatakan bahwa pengertian

pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu

seseorang sechingga ia pagl memperhatikan, dan melakukan

nilai-nilai etl%xfgmég])an lebih th enyebutkan pendidikan

karakte ’%‘h S 1 ewuj@n kebajikan, yaitu
@ baik se r)(

kual k anya baik untuk

i 'u 0 : i ke ma at secara

v (‘
310 a gutip pandat cor filusut Yu bernama
A*tote > a1 WKarakter | yang aN{g{ eng*melakukan
tin@@n-t nda \ ar sehubu : g dan orang
lain. X?*tote kan ngingatkai /

cenderun kan di"ma ang berbudi luhur

termasuk kebalmngPRrG%ﬂ}n (seperti kontrol diri dan

moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan yang berorientasi pada hal

entang apa yang

lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan), dan kedua jenis kebaikan

13Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak
Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya, (Jakarta: PT
BumiAksara, 2012), 690

13
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ini berhubungan. Artinya kita perlu untuk mengendalikan diri kita sendiri-
keinginan kita, hasrat kita- untuk melakukan hal yang baik bagi orang lain.'*
Thomas memaparkan bahwa karakter menurut pengamatan seorang filsuf
kontemporer bernama Michael Novak, merupakan “campuran kompatibel
dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religious, cerita sastra,
kaum bijaksana, dan ku ulgoraNe al sehat yang ada dalam sejarah.”

Sebagaimana%%idganjukkan Novak, ti @ seorang pun yang memiliki

beber@(elemahan Orang-
1 Mlﬁ)eda antara satu

rd besmaksud untuk

3 {
abe i berpikir tentar - 1t bgendidikan
ilai: kar rdirii dari*nilai operatif, la an. rut beliau,
il PRy M
av@r ik ir etaliui yang baik,

meng& f(an \;\-“"
cara berp\?t\@lasa a

Pembentukaﬂ&éktj) @B | \éran guru, karena segala

sesuatu yang dilakukan oleh guru mampu mempengaruhi karakter peserta

seémua n it

oraﬁe gan
deﬁg&p lai

sefing dipuy

an' melakuka 3 ik kebiasaan dalam

didik. Karakterterbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan yakni

pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral.'¢

“Thomas Lickona, Educating for Character, Mendidik Untuk Membentuk Karakter,
Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Tanggung Jawab,
(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2012), 8190

151bid, 81-82

16 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik, (Bandung: Nusa Media, 2008), 72
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Menurut Thomas Lickona berpendapat bahwa pengetahuan tentang moral
yang dimiliki oleh seseorang tindak cukup mengantarkan manusia menjadi individu
yang berkarakter. Oleh karena itu nilai moral harus disertai dengan adanya karakter
bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang
baik, jujur bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya.

Dengan demikian, Thomas Lickona berpendapat bahwa karakter seseorang terbentuk

{ﬁp&p&rakN tu pengetahuan tentang moral (moral
tenta (Ocebuatan moral (moral

melalui tiga mac

knowing), 2er
action

er but sebagai

owing moral

enalaran moral

(moral ) ngambi @ (decision making),
pengenalan diri (mt(p Rr.%meputusan (decision making),

pengetahuan pribadi (self knowledge).Para pelaku pedofilia dalam tahap
ini dibenahi pengetahuan dan sikapnya terhadap diri sendiri, seperti tugas

dan kewajibannya.

17 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar dan Baik, cet. ke-1,(Bandung: Nusa Media.2013), 75
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2. Moral feeling
Moral feeling merupakan pendalaman dan penguatan aspek emosi
seseorang untuk lebih menghayati mengenai pengetahuanpengetahuan
tentang nilai agar menjadi manusia yang berkarakter baik. Penguatan ini
bisa menjamin manusia untuk lebih ekstrem dalam menghayati jika
memperhatikan aspek-as (conscience), penghargaan diri
(slef esteﬁmo\’& %(empathy) mCJ aikan (love kindnees),
/ et Q{Pada tataran inilah

selalu mengontrol

engulangi

aik (action morally),
maka harus w dPRUB xyx&rakter yaitu kompetensi
(competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit). Di sini para pelaku
pedofilia dididik secara sistematis untuk menggali kompetensi-
kompetensi yang baik dan disinkronkan dengan keinginan nyata, sehingga

keinginan tersebut bisa dibiasakan dalam tindakan pula.

Menurut Simon Philips yang dikutip oleh Masnur Muslich dalam buku

Refleksi Karakter Bangsa, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju



17

pada suatu system yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan. Sementara itu, Koesoema A, mengatakan bahwa karakter sama
dengan kepribadian.!® Kepribadian disini dianggap beliau sebagai ciri atau
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. Adapun Griek, seperti

yang dikutip Zubaedi, gukw
aW;

sebagai pand a segala tabiat m

wa karakter dapat di definisikan

U.Q bersifat tetap, sehingga

menja yan orang g satu dengan yang

a1 proses

secara sadar dan
karakter juga

ingxn kualitas

sel engajarkan,

nsi intelektual,

karakter, da.‘A/plla &é
Sementara itu, RatnBl&v@B ;takan bahwa pendidikan karakter

adalah sebuah usaha untuk mendidikan anak-anak agar dapat mengambil

keputusan dengan bijak dan mengaplikasikan hal tersebut dalam kehidupan

8Masnur muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta:Bumi Aksara,2011), 70

1Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Dunia
Pendidikan, (Jakarta:Kencana, 2012), 9

Xyahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), 34
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sehari-harinya, sehingga mereka dapat memberikan sumbangsih yang positif

kepada lingkungan sekitarnya.?!

Pendidikan karakter merupakan salah satu wacana pendidikan yang
dianggap mampu memberikan jawaban atas kebuntuan dalam sistem

pendidikan.Sejalan dengan itu, Pendidikan karakter juga diartikan sebagai

upaya penanaman )teRana}Nbiﬁjir penghayatan dalam bentuk
‘Qn@suai dengan nilai-nilai

luhur m da@ interaksi dengan
2 7
pat' ‘dimaknai a sungguh-
et
iri kepribadian n didorong,
emuiisi.23

akan bahwa

sikap, dan p lan dala erilaku

ara sadar dan

pend'l?} pak
terencana(?bme fasilit - bantu i
hal-hal yang bm p‘R‘ﬁﬁ i eiltki kompetensi intelektual,

kemauan yang keras untuk

ka
a

untuk mengetahui

berpenampilan menarik, dan “meliliki
memperjuangkan kebaikan dan keluhuran serta dapat mengambil keputusan

secara bijak, sehingga ia mampu memberikan kontribusi positif dalm

21Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa,
cet. II (Jakarta: Indonesia Heritage Foundation, 2007), 93

22 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), 17

2 Muchlas Samani , Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 45
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kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian hakikat pendidikan
karakter adalah pendidikan nilai yang membantu dan memfasilitasi peserta

didik untuk tumbuh dan kembang menjadi manusia paripurna (insan kamil).

Komponen dan Kebijakan Karakter

Komponen karakter yang baik dapat dijabarkan sebagai berikut:

pengetahuan moral,imisk g Naﬁfnoral, pengetahuan nilai moral,
tif, pemiki @

penentuan (%&( g@lan keputusan, dan
i ng I@Hrani, harga diri,

e i an dahan hati.

i, inan, dan

e

sens1ai dan utama
h, dxnah, dan di

3. Ketabahan /\} pR O'BO\/

4. Kendali diri
5. Kasih

6. Sikap positif
7. Kerja keras

8. Integritas

bid, 84
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9. Rasa syukur

10.Kerendahan hati.?

Sepuluh kebajikan utama dapat dianggap sebagai pemberian
sebagaimana yang Aristoteles sebut sebagai kehidupan baik. Karakter
kehidupan memiliki dua sisi: perilaku benar dalam hubungan dengan orang
lain dan perilaku bﬁ? dﬁn‘gltw tfan diri sendiri. Kehidupan yang
penuh denga%&ajlkan berisi_kebajikan l&r tasi-orang lain, seperti
keadl%%J / i Jugé\;}asuk kebajikan

aha trol diri, dan

n. edua jenis
et

berorientasi

ot
211(

*

h a ckona berdasarkan
adalah untuk
embentuknya untuk

pen
membl{ﬁ\p ar
memiliki pe@tg\yﬁng baik dan berbu :: \/

berperilaku baik bukan h para pemangku kebijakan sejak

ari bahwa cerdas dan

zaman Plato telah membuat suatu kebijakan mengenai pendidikan moral yang
secara sengaja dibuat sebagai bagian utama dari pendidikan sekolah.
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan

dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarahkan pada pencapaian

% Op.cit, 280-282
% Jbid, 21
27 Ibid, 7
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,
dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan
karakter ini, diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud

dalam perilaku sehari-hari

r
Tujuan pe @k;rakter adalah un na mkan dan membentuk
sifat /at%%rakte ( ' pen@anan pengalaman

hldug ' D ] tuk nilai intrinsik

yaﬁgyak nilai yang

Zﬂ : ngkah Iz rseb ikanssecara terus-
Deru i ¢ kebi Dan dari keb n tersebut

E* me
Pefiids

manag‘ﬁs\ ad
menana a@slasa x :
didik paham, mmmpﬁ@%@w an yang baik. Pendidikan

karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau

pendidikan moral. Membentuk siswa yang berkarakter bukan suatu upaya
mudah dan cepat. Hal tersebut memerlukan upaya terus menerus dan refleksi

mendalam untuk membuat rentetan keputusan moral (moral choice) yang

28 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), 43
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harus ditindak lanjuti dengan aksi nyata, sehingga menjadi hal yang praktis
dan reflektif.

Diperlukan sejumlah waktu untuk membuat semua itu menjadi custom
(adat/kebiasaan) dan membentuk watak atau tabiat seseorang. Penilaian moral
dapat meningkatkan perasaan moral, namun emosi moral dapat memengaruhi

gnw dangan psikolog Mercy Coolege

Sidney Calla @ ukunya, In Goo Reason and Emotion

in Mi@y’szon ‘ W 1 pemikiran moral kreatif kita
y : ‘ wﬁg

pemikiran. Thomas Lickgna

mun

penting telah

dlﬁwl de

gs mnya tidak

nak,orang-orang

us a*pendidikan

k menjamin anak-anak

(sis iliki k oF dala idupannya
2. PendldlkanAJktePRm(ax;n\ik meningkatkan prestasi
akademik

3. Ada sebagian siswa yang tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi
dirinya di tempat lain
4. Mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain dan

dapat hidup dalam masyarakat yang beragam

2 Ibid, 84-85
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5. Banyaknya masalah yang berkaitan dengan problem moral-sosial, seperti
ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan seksual,
dan etos kerja (belajar) yang rendah

6. Merupakan persiapan terbaik untuk memiliki perilaku yang baik di

tempat kerja

7. Mengajarkan nilai- HKDS&YWJUH bagian dari kerja peradaban.
Tujuan Jat%\a&ngn endasa n@\pada tanggapan aktif

konte%&'nd' i g élm nya, yang pada

gil' lewat proses

iri secar ka bertujuan
t d sekolah yang
-

lak mulia peserta
tand*mmpetensi
ampu secara

, mengkaji, dan

mengintern serta mempersonalisa a@(arakter dan akhlak
mulia sehingga te @R@w ari.’

D. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Menurut Thomas Lickona, terdapat dua macam nilai dalam kehidupan ini
yaitu moral dan nonmoral. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung

jawab, dan keadilan adalah hal-hal yang dituntut dalam kehidupan ini.

30 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
(Jogjakarta : Diva Press, 2011), 42
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Sehingga manusia akan merasa tertuntut untuk menepati janji, membayar
berbagai tagihan, memberi pengasuhan kepada anakanak, dan berlaku adil
dalam bergaul dengan masyarakat. Intinya nilai moral meminta seseorang
untuk melaksanakan apa yang sebaiknya dilakukan. Sehingga ia harus
melakukannya kalaupun sebenarnya ia tidak ingin melakukannya.!

Sedangkan nilai-nilai ral 1 Qn] mbawa pada tuntutan-tuntutan

seperti di atas- @1 ebih menunjukk
apa Q%u ingi \ ka. Lickona mencontohkan
bah cara 'S

S ua{u nilai  ketika
: n ang bagus.
g }

yang berhubungan dengan

i kewajiban untuk

tuw) dar i ' ) i iversal dan

nom%al. a
dengan b‘g\ a meng

up, k
dapat menyamk&mﬂ?ﬂg@w&a berada. Karena kita

tentunya menjunjung tinggi dasar-dasar nilai kemanusiaan dan penghargaan

an, dan kesetaraan

tinggi.
Sebaliknya, nilai-nilai moral yang bersifat nonuniversal tidak membawa
tuntutan moral yang bersifat universal. Ini adalah nilai-nilai seperti kewajiban

yang Dberlaku pada agamaagama tertentu (ketaatan, berpuasa, dan

31 Ibid, 62
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memperingati hari besar keagamaan) yang secara individu menjadi sebuah
tuntutan yang cukup penting. Namun, hal tersebut belum tentu dirasakan
sama dengan individu lain.*

Program pendidikan moral yang berdasarkan pada dasar hukum moral

menurut Thomas Lickona, dapat dilaksanakan dalam dua nilai utama, yaitu

sikap hormat dan berta gug ja ilai-nilai tersebut mewakili dasar
moralitas utal%xggae aku secara univzja@er a memiliki tujuan, nilai
nyata, mer ) dd il i ba% semua orang baik
seba %div' \,A'ﬁ gal bagie ‘ : Marena nilai-nilai
raMo da / ggung  jawab - SNuL I% sangatlah
o P { = =
iwi schat e U
nlgaMrsh *

~

merupakan nilai yang BRA @ ‘.“@ sekolah yang tidak hanya
memperbolehkan, tetapi mengharuskan para guru untuk memberikan
pendidikan tersebut untuk membangun manusia-manusia yang secara etis
berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat
yang bertanggung jawab. Dalam mendefinisikan arti rasa hormat, Thomas

menjelaskan bahwa ia berarti menunjukkan penghargaan kita terhadap harga

2pid, 6395
33 Ibid, 72



26

diri orang lain maupun hal lain selain diri kita. Dan di sini terdapat tiga hal
pokok, yaitu penghormatan terhadap diri sendiri, penghormatan terhadap
orang lain, dan penghormatan terhadap semua bentuk kehidupan dan

lingkungan yang saling menjaga satu sama lain.

Sedangkan tanggung jawab menurutnya merupakan suatu bentuk lanjutan

dari rasa hormat ;quE\JS kNAUormatl orang lain, berarti kita
menghargai %\a Jika ki argai @@raﬂl kita merasakan

sebua&%'
Qut Thomas

Z s ho

1c %ﬁﬂu lain, y@_]arkan di

‘eﬁlah ujuran, k%gllan{oleranm an#siplin diri,
ja sa -

tolong- ! anian, dan sikap
t U
tangguf

b
dan bertangg Wb \}
Salah satu nilai daléE &@&Q ter yang memiliki peran sangat

penting terhadap kehidupan anak di masa mendatang adalah karakter disiplin.

at dan atau

bersikap hormat

Pendidikan karakter menjadi hal yang sangat penting ditanamkan pada siswa

karena apa yang menjadi karakter siswa di masa sekarang akan berpengaruh

3% Ibid, 72
35 Ibid, 74
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pada kebiasaan yang dilakukan di masa mendatang. Salah satu nilai karakter
yang penting ditanamkan sejak dini adalah karakter disiplin.
Metode Pendidikan Karakter

Menurut Thomas Lickona, terdapat sembilan pendekatan dalam

mengimplementasikan nilai pendidikan karakter secara menyeluruh.

Sembilan di antaranya d:ﬂ;a 23d]alam ruangan kelas. Sedangkan
tiga pendekat \:& a dilakukan ole

@%—pen i C & ntut gu@htuk melakukannya
di dalam tuan raftya adalal ‘./

<

danementor yang

D ecluemberikan
b ers*sosial, dan

ki atan untuk

a. ‘%&qnja

knya, \setidaknya dengan

tiga 0‘2\ \ é
1) Guru da&n@ m‘&y g cfektif, menyayangi dan

menghormati murid-murid, membantu mereka meraih sukses di
sekolah, membangun kepercayaan diri mereka, dan membuat mereka
mengerti apa itu moral dengan melihat cara guru mereka

memperlakukan mereka dengan etika yang baik.

% Ibid, 105-108
37 Ibid, 112
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2) Guru dapat menjadi seorang model, yaitu orang-orang yang beretika
yang menunjukkan rasa hormat dan tanggung jawabnya yang tinggi,
baik di dalam maupun di luar kelas. Guru pun dapat memberi contoh
dalam hal-hal yang berkaitan dengan moral beserta alasannya, yaitu

dengan cara menunjukkan etikanya dalam bertindak di sekolah dan di

lingkungannya. S N
3) Guru %&f&en& mentor yar{gj ikay. memberikan instruksi

an, diskusi di kelas, bercerita,
akué an balik yang
‘\( korek . iSy ang 2 mannya menyakiti

=

Guru juga bm 1@‘%@ enggunakan aturan-aturan

sebagai kesempatan untuk membantu menegakkan moral, kontrol

terhadap diri sendiri, dan sebuah generalisasi rasa hormat bagi orang lain.
d. Mewujudkan lingkungan kelas yang demokratis

Guru dituntut untuk menciptakan sebuah lingkungan kelas yang

demokratis, melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan berbagi
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tanggung jawab untuk menciptakan ruang kelas yang baik, serta nyaman
untuk belajar.

e. Membelajarkan nilai melalui kurikulum
Guru dituntut untuk mengajarkan nilai-nilai yang baik melalui kurikulum,

menggunakan pelajaran akademik sebagai kendaraan untuk membahas

permasalahan etika. Kgca maan hal ini merupakan strategi
ika

perluasan %Qia&(e

kurikulum mi y u tentang hal lain seperti

&

ati mengajar

erta-bdéerj a sama.

| am mengajarlnya
(L* tid e h' berikutnya dapat
mmday i an akalnya
men@

yang berke n

> Kedua, afektif,

1onal kan sikap di dalam

d@R 1mpat1 antipati, mencintai,

membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini semua dapat digolongkan sebagai

dir1 pribadi seseorang

kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah berkenaan dengan

tindakan, perbuatan, perilaku, dan lain sebagainya.

Apabila dikombinasikan ketiga komponen tersebut dapat dinyatakan
bahwa memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian memiliki sikap

tentang hal tersebut, selanjutnya berperilaku sesuai dengan apa yang
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diketahuinya dan apa yang disikapinya. Karena itu, pendidikan karakter
meliputi ketiga aspek tersebut, seorang peserta didik mesti mengetahui apa
yang baik dan apa yang buruk. Persoalan yang muncul adalah bagaimana
seseorang memiliki sikap terhadap baik dan buruk, dimana seseorang sampai
ke tingkat mencintai kebaikan dan membenci keburukan. Pada tingkat

berikutnya bertindak, begl‘ﬂgj smﬁn nilai-nilai kebaikan, sehingga
menjadi akhladeo(&'flgza er mulia. @

aga\/lr?a dikutip oleh

ert@ik Berbasis
,—-ﬂ

an, Eorongan atau
paimakan yang

d

meskipur@ adapi \é
3. Pengendalian p ﬁlakRe}%oriter dengan hukuman dan

hadiah.

iarahkan sendiri,

4. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan
menyakitkan.3®
Menurut Tulus Tu*u, bahwa disiplin merupakan salah satu sarana

pendidikan dan juga merupakan salah satu faktor yang menghubungi

172

38 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
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kesuksesan anak didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Karena
dalam mendidik disiplin berperan menghubungi, mengubah, membina, dan
membentuk prilaku-prilaku taat terhadap nilai-nilai yang telah diajarkan dan
diteladankan oleh pendidikan.>

Istilah kedisiplinan memiliki makna yang beragam diantaranya yaitu

penertiban dan pen;g{:ﬁ pN 1an diri terhadap aturan, kepatuhan

terhadap  pe pinan, penyesuai erhadap norma-norma

kemasya‘%wn dan \
ﬁé&é ag [ jeseorat i“peraturan atau tata
tertib.didoong © kesadarai ada ka inya. Disiplin

N,
di seb harus“melakukan

Qsat " , ( ‘ al da.@atu norma

mérupak Bty gt g n, kelakuan yang
dihatdpkan da aar‘rte + kunci sin(falah diharapkan
sebmyna- \ aklah obyektif; /

W\
sepor gyt

"Af P}? GZB‘X&almana individu-individu

idak dapat dirubah

(3 kil . Agaknya hal itu
merupakan sua
dan kelompok-kelompok di dalam masyarakat akan berlaku sesuai status
mereka dalam masyarakat itu. Biren Baun dan Sangarain yang dikutip oleh
Shocib, mengatakan bahwa istilah norma itu apabila dipakai dalam arti

generik dalam arti umum harus mempunyai 3 atribut yaitu:

3 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta, PT Grasindo,
2004), 8
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1. Suatu evaluasi kolektif dari kelakuan dalam arti bagaimana hal itu
seharusnya

2. Suatu harapan kolektif tentang bagaimana hendaknya kelakuan itu

3. Berbagai reaksi tertentu terhadap kebiasaan, termasuk berbagai upaya

untuk menerapkan berbagai sangsi/jika tidak membujuk melakukan suatu

tindakan jenis terterizg
Karakter%%f& enjadi salah nQ kt. yang sangat penting

akan n@mculkan nilai-nilai
mi besar dalam

perilaku tanggung

ngmenakalan,

mencegah &(2) e@ masalah agar tidak
semakin buruk, da (3@R®w st siswa yang berperilaku di

luar control.*?

Secara konsepsional, Keith Davis mengemukakan bahwa disiplan adalah

suatu pengawasan terhadap diri sendiri untuk memenuhi persyaratan yang

40 Moh. Shocib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 21

4 Ningrum, R.W, dkk, Faktor-faktor Pembentuk Karakter Disiplin & Tanggung Jawab
Dalam Ekstrakulikuler Pramuka, 2020, 3

2Wuri Wuryandani, dkk, Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar, (Cakrawala
Pendidikan, Juni 2014), 2
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telah ditentukan oleh pemimpinan organisasi/lembaga untuk mencapai tujuan

atau sebagai suatu tanggung jawab.*

Kedisiplinan merupakan ketaatan dan kepatuhan seseorang terhadap tata
tertib, kaidah-kaidah serta aturan-aturan yang berlaku. Disiplin merupakan
hal yang sangat penting dalam berbagai aktifitas manusia sebagai salah satu

alat ntuk mencapai Taﬁ@psw ﬁf 21tetapkan disekolah bertujuan

untuk mem endor melati

ahlaku dirinya dalam

kol{yh'nga timbul rasa

p belajar siswa

n lancar. merupa lah sikap dan
Ml&pﬁ el%ncat’an dalam

*

agi semua pihak.

%
Tlda,kyn(

, guru sampai
preside é alam menggapai
kesuksesan. menanamkan kedi hn ejak dini merupakan

keharusan bagi seluruh s&@ﬁ edisiplinan sudah menjadi salah

satu prioritas yang harus dimiliki siapapun. Membiasakan hidup disiplin
negeri ini masih sangat minim sekali. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
ketidakteraturan terjadi dimana-mana, di lingkungan keluarga, sekolah,

maupun di masyarakat. Melihat hal tersebut, perlu kiranya kita menanamkan

4 Santoso Sastropoetro, Partisipasi, Komunikasi Persuasi, dan Disiplin dalam
Pembangunan Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, 1988), 288
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kesadaran berdisiplin dalam kehidupan sehari-hari supaya terjadi keteraturan

diberbagai bidang.

Selain menyadarkan seseorang untuk mentaati peraturan yang berlaku,
disiplin juga berfungsi sebagai pencegah masalah, memecahkan masalah, dan

mengatasi siswa yang berperilaku di luar kontrol. Dengan adanya disiplin,

eéa} berjalannya waktu
Deﬁé begitu siswa akan

dQ’l istimewa,

maka siswa akan

peraturan. A@Xv
keterp a&

deka t te daripada
b1h seri akan pr rose i sosialisasi.
Mlsal ya a guru s wa apa yang boleh

itu  lebih

ni ap syarakat daripada

terhadap msz sika
hal itu demikian) tetaé

pengalaman langsung/melalui orang lain, dengan objek sikap.

biasanya deng @ gaja ditanamkan (walau

erupakan akibat dari beberapa

Dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa pengertian disiplin adalah
ketaatan pada norma, etika, dan tata tertib serta peraturan yang berlaku
dimasyarakat dan sekolah tertentu. Disiplin waktu berarti taat dan tepat

waktu. Secara khusus dalam Al-Qur*“an surat Al-Ashr: ayat 1-3, Allah SWT
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berfirman tentang pemtingnya disiplin menghargai waktu untuk bekerja baik
bekerja untuk kepentingan duniawi maupun untuk kepentingan ukhrowi
(misalnya: mulai proses penyiapan, perencanaan, pelaksaan, pengawasan,
monitoring, dan evaluasi suatu pekerjaan) dan beramal saleh menaati
kebenaran serta besikap sabar, yaitu: QS AlAshr : ayat 1-3 yang Artinya:
Pertama, Demi masa. Ke WSCSW ya manusia itu benar-benar dalam

kerugian. Ket' a 1 orang-orang ya dan mengerjakan amal

saleh @&“e
menasehati

naran dan naschat
eadaan dimana

nan;@ti terhadap

aksud~atau untuk

ip Eks S,dkk

%kehl n be@ ntuk menyadarkan
seseorang lAé ?PR(DB.&J/ engan cara mentaati dan

mematuhi peraturan yang berlaku. Sehingga tidak merugikan pihak lain
dan hubungan dengan sesame menjadi baik. Disiplin yang diterapkan di
masing-masing lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan
kepribadian yang baik. Oleh karena itu, dengan sikap disiplin seseorang

akan terbiasa. Mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan
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itu lama kelamaan akan membiasakan dirinya dalam membangun
kepribadian yang baik.*

Jadi, karakter disiplin memiliki fungsi menyadarkan seseorang untuk
mentaati peraturan yang berlaku. Perilaku disiplin memberikan dampak

yang aik bagi kepribadian seseorang. Jika seseorang senantiasa disiplin

enjadi kebiasaan. Dan kebiasaan
n ngun keprlbadlaQ g1 seseorang.
lSlp ( \

etia ‘r‘ anusia -tuju
‘\spda kan tu » siplin g \ : 1ah®gai berikut:
i

e i ] ai permintaan atas
*han

N
asa ke G bias ebiasaan,

/-- iteng™setan, m tl*dan illahi,
£ asip, buka an.”
vY)Bar c \ >t membagi t) ""‘-m/ nenjadi 2 (dua) yaitu:
&@deka P anak terklatih dan
terkont&nm @&b&rwk-ben‘ml{ tinngkah laku

yang pantas atau yang masih asing bagi mereka.

dalam setiap hal

disiplin

an tertentu.

2) Tujuan jangka lama dari disiplin ialah perkembangan dari
pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri (self control

dan self derectioa). Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku

4 Eka S. Ariananda, dkk, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Teknik Pendingin, (Journal of Mechanical Engineering Education, Desember 2014),
Vol. 1, 2,

4 Ellen G. White, Mendidik dan Membimbing Anak, (Bandung: Indonesia Publishing
House, 1998), 213-214



37

diri sendiri dengan berpedoman norma-norma yang jelas, standar-

standar, dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik diri sendiri.*¢

Kedisiplinan merupakan kontrol terhadap kelakuan, baik oleh
kekuasaan luar oleh individu itu sendiri.*’ Pendidikan kedisiplinan

membentuk prilaku sedemikian rupa hingga sesuai dengan peran-peran

yang telah dite & AIS suNe{}»oi budaya, dan tenpa dimana

seseoran dari kedisiplinan adalah

me j}an tingkah laku

uar sekolah,

ten‘ diri, yang
0

se j
am dunla)E #an kita hwa Iintuk meraih
a

olah a}: b a faktor yang harus
n diri sendiri,

dan kecerdasan

m({b)}udl
emosmr@%'u a harus mempun ;ﬁ@

ini dikarenakan suatu aturan pendidikan yang

disiplin yang kuat. Hal

menunjuk pada sejenis keterlibatan aturan dalam mencapai standar yang
tepat atau mengikuti peratuaran yang tepat dalam berprilaku atau dalam

melakukan aktifitas.*®

 Carles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinksn anak, (Medan: Monora,
1979), 3

47 James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 110

*8 Suharsimi Arikunto, Menejemen Pengajaran Secara Manusiawi, 118
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3. Faktor yang mempengaruhi perkembangan disiplin
Proses perkembangan Kedisiplinan siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor- faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan
faktor eksternal dari diri siswa.
1) Faktor Internal

Faktor interna yag sam ‘Z—li/hat mempengaruhi kedisiplinan
siswa %&fhgie auan dari sisw rubah. Penjelasan dan

us mepgenai  perkembangan

e&hﬁnan merupakan
ang. F togﬁ’nal lainnya

: i g3 3 Lingkungan yang
D imaksud dal ini : kel ekm dan juga

ter memiliki

siswa. Kelas

"@esal

safg ik di ke dukung pros

2) Faktor Ek{t\[.al PR O O\/\

Salah satu faktor ekternal terbesar adalah dari guru. Seorang guru

kelas selalu memberikan penjelasan mengenai pentingnya sikap
disiplin pada diri siswa. Saat siswa melakukan kesalahan, guru juga
tidak langsung memarahi siswa melainkan memberikan penjelasan
agar siswa memahami apa yang dilakukannya memang salah. Guru

menjelaskan kesalahan dan kedisiplinan dengan cukup sabar dan baik.
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Selain itu guru dan instansi sekolah harus mencari berbagai cara agar
proses penanaman kedisiplinan ini dapat berjalan maksimal. Hal ini
dimulai dari membuat peraturan, memberikan contoh, memberi
sanksi, mencatat perkembangan kedisiplinan pada buku penilaian
sikap harian, hingga bekerja sama dengan orang tua siswa, karena pola
asuh orang tua dap m rzg]hl bagaimana anak berpikir,

berper%&',gn ertindak.* Or. a@d\an awal mengajarkan
d%!endl al 1 a aturan @1 mendorong anak

ng tidak pernah

bahwa proses

D n disipli gan k apabila

kekuatan

ada ah, maka orang tua

s

emosional anak, juga terhadap pembentukan disiplin terlebih dalam

kan kondisi kecerdasan

segala hal yang menyangkut hidupnya.
Kedisiplinan siswa sering dikaitkan dengan ketaatan dan
kepatuhan seseorang terhadap tata tertib, kaidah-kaidah serta aturan-

aturan yang berlaku. Disiplin merupakan hal yang sangat penting

49Sasi Mardikarini, Laila Candra Kartika Putri, Pemantauan Kedisiplinan Siswa Melalui
Penetapan Indikator Perilaku Disiplin Siswa Kelas III, (Magetan:Jurnal Ilmiah Kontekstual, 2020)
vol. 2, 1
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dalam berbagai aktifitas manusia sebagai salah satu alat untuk
mencapai tujuan. Sebagaimana dikemukakan oleh Amir Daien,
menjelaskan bahwa disiplin sebagai adanya kesediaan untuk
memenuhi peraturanperaturan dan larangan-larangan. Kepatuhan

disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar,

melainkan kepatuhan gngzv Z:/oleh adanya kesadaran tentang
nilai d%%gxg ya peraturan-pera r an angan tersebut.>

a dlSlp in dirt. Mak melakukan

>4

kemampuan

u mampu melayani
erbedaan tersebu Cﬁ\};% peserta didik dapat

menemukan ja mengembangkan dirinya secara

optimal.
b. Membantu peserta didik meningkatkan standard perilakunya
karena peserta didik berasal dari berbagai latar belakang yang

berbeda, jelas mereka ada yang memiliki standard perilaku tinggi

50 Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikan, Usaha Nasional, (Surabaya:

1995), 142
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dan ada yang memiliki standar perilaku rendah. Hal tersebut harus
dapat  diantisipasi oleh  setiap guru dan  berusaha
meningkatkannya, baik dalam proses belajar mengajar maupun
dalam pergaulan pada umumnya.

4. Tipe-Tipe Disiplin

1) Disiplin Otoritatif S N
D%%?{&aﬂ berdasarkan g&t@ alas an, biasanya
rang a{t harus menerapkan

an

pk*xang tua, ia

lan atas apa

Disiw Pﬂ@xﬁ@g&@ dan arti yan mendasari

peraturan. Penghargaan, terutama pujian, diberikan secara murah hati
bila anak melakukan hal yang benar atau berusaha melakukan apa
yang diharapkan. Hukuman diberikan bila anak sengaja melakukan

kesalahan, dan sebelumnya anak diberi kesempatan untuk
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menjelaskan mengapa ia sampai berbuat kesalahan. Tipe ini
merupakan tipe yang berasa ditengah-tengah antara dua tipe lainnya.’!

Dari ketiga tipe disiplin diatas tidak semuanya bias diterapkan
pada anak, karena setiap anak mempunyai pembawaan yang berbeda

dan setiap keluarga memiliki kehidupan sendiri.

Dengan adan pgnaNk isiplin pada siswa-sisswi, mereka

dapat %&,hgni&wa kedisipliQ aglu, baik dilingkungan

nya ; ¢ a asya@t. Maka lembaga

Ag(/()l gl | C tﬂﬁin agar tidak

\\ S¢ t:.%iidik harus
ol

D
on‘ p didik’ mengenai

ng dinilai bai i idamk.
2N

51 Indra Soefandi, Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak
(Jakarta: Bee Media Pustaka, 2014), 109-110



